
 

ABSTRAK 
 

 

Serly Desryana. Nim. 2615.216. Skripsi ini berjudul Metode Pembinaan 

Ajaran Agama Bagi Penyalahgunaan Narkotika di LPKA Klas IIB Tanjung 

Pati. Program Studi Bimbingan dan Konseling (BK) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. 
 

Di   LPKA   Klas   IIB   Tanjung   Pati   ditemukan   4   orang    

penyalahgunaan narkotika disebabkan karena keluarga yang mengalami Broken 
Home,  kondisi  ekonomi  keluarga  yang  kurang  mampu,  keinginannya  sendiri 

untuk mencoba narkotika serta pengaruh dari pergaulannya yang tidak baik 

sehingga   membuat   korban   menjadi   ketergantungan   untuk   mengkonsumsi 
narkotika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana metode pembinaan 

ajaran agama bagi penyalahgunaan narkotika di LPKA Klas IIB Tanjung Pati. 
 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu metode yang 
menggambarkan keadaan yang terjadi di lapangan dalam bentuk katat-kata atau 

tidak dalam bentuk angka. Informan dalam penelitian ini terdiri dari informan 

kunci pembinaan anak dan ustad serta informan pendukung 4 orang 

penyalahgunaan narkotika. Data dikumpulkan dengan melakukan pedoman 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dan teknik menguji keabsahan data dengan triangulasi 

data. 
 

Hasil penelitian di LPKA Klas IB Tanjung Pati ini yang menjadi penyebab 

terjadinya pembinaan ajaran agama bagi penyalahgunaan narkotika adalah dari 

metode ceramah, pembiasaan, pendampingan, dan pengawasan. Pertama: dari 

metode ceramah yaitu pada saat ceramah terdapat penyalahgunaan narkotika 

sedang tidur pada saat melakukan ceramah, waktu ceramah yang disediakan 
kurang efektif karena berdekatan  dengan  waktu  kunjungan,  pengetahuan  materi  

yang diperoleh  dari hasil ceramah cepat terlupakan. Kedua: dari pembiasaan yaitu 

membutuhkan waktu bertahap untuk dapat menanamkan suatu kebiasaan yang 
baik serta kurangnya motivasi bagi korban penyalahgunaan narkotika. Ketiga: dari 

pendampingan yaitu kurangnya sdm yang belum memadai serta sarana dan 

prasarana yang terdapat di Lapas. Keempat: dari pengawasan yaitu yang bersifat 

preventif dan represif. 
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